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PT Trakindo Utama adalah salah satu perusahaan swasta Multi Nasional (Multi 
National Corporation) yang bergerak dalam bidang penjualan alat-alat berat, 
penyediaan suku cadang dan pelayanan purna jual bagi para pelanggannya di seluruh 
cabang PT Trakindo Utama . Sebagai perusahaan yang telah berdiri cukup lama, PT 
Trakindo Utama Makassar  menginginkan metode pengukuran kinerja yang praktis 
dan dapat meliputi semua elemen perusahaan. 
 Return On Capital Employed (ROCE) adalah sebuah metode pengukuran 
kinerja perusahaan yang  juga telah dipertimbangkan sebagai pengukuran 
profitabilitas dan efisiensi yang utama. ROCE juga dengan kata lain merupakan 
indikator yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari 
seluruh modal yang digunakan perusahaan. Hasil dari pengukuran kinerja ini akan 
berupa persentase  yang mewakili kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
 Berdasarkan hasil pengukuran kinerja dengan menggunakan Return On 
Capital Employed (ROCE) diperoleh hasil persentase sebesar 41% untuk tahun 2006, 
24% untuk tahun 2007 dan 31% untuk tahun 2008. Hal ini menunjukkan  bahwa PT 
Trakindo Utama Makassar memiliki profitabilitas yang cukup bagus karena 
menghasilkan tingkatan ROCE yang sangat tinggi. Hal ini terbukti dari persentase 
ROCE yang melebihi 20 %.  Dengan kata lain, perusahaan ini telah menggunakan 
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 PT Trakindo Utama is one of the private multi national corporation, is 
engaged in the sale of heavy equipment, the provision of spare parts and after sales 
service for its customers in all branches of PT Trakindo Utama. As a company that 
has stood long enough, Trakindo Utama PT Makassar want practical performance 
measurement methods and can include all elements of the company. 
 Return On Capital Employed (ROCE) is a method of measuring corporate 
performance has also been considered as a measurement of profitability and 
efficiency are key. ROCE also in other words is an indicator that shows the 
company's ability to earn a profit from the whole capital employed of the company. 
The results of this performance measurement will be representing the percentage of 
overall company performance. 
 Based on the results of performance measurement by using Return On Capital 
Employed (ROCE) obtained results of the percentage of 41% for 2006, 24% for 2007 
and 31% for 2008. This indicates that PT Trakindo Main Makassar has a pretty good 
profitability because it produces very high levels of ROCE. This is evident from the 
percentage that exceeds 20% ROCE. In other words, these companies have used the 
















 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Setiap perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan dari modal 
yang digunakan dalam perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja perusahaan 
diperlukan oleh manajer untuk menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan 
tersebut dan sebagai evaluasi serta perencanaan masa depan perusahaan. Dengan 
pengukuran kinerja terhadap perusahaan tersebut, maka manajer dapat mengetahui 
kinerja perusahaan yang sebenarnya, sehingga perusahaan dapat bertahan dan tidak 
tersingkir dalam persaingan yang semakin kuat dan ketat dalam dunia bisnis. 
Pengukuran kinerja pada perusahaan menggunakan laporan keuangan 
sebagai penyedia dasar dalam penilaian kinerja internal dan eksternal perusahaan. 
Kinerja internal ini seperti profitabilitas dan likuiditas dapat diperoleh dengan 
menggunakan analisis perbandingan antara kinerja periode yang lalu dengan periode 
saai ini dalam bentuk analisis rasio. Sementara itu, kinerja eksternal seperti penilaian 
pasar dapat dilakukan dengan analisis perbandingan antara kinerja perusahaan dengan 
standar industrial atau market standing dari saham perusahaan tersebut. 
Selama ini yang selalu menjadi fokus perhatian dalam melakukan penilaian 
kinerja suatu perusahaan adalah laba akuntansi. Alat ukur finansial yang sering atau 
yang lazim digunakan untuk mengukur tingkat laba adalah ROI (Return on 
 Investment). Dan alat ukur lain yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat laba 
adalah ROE (Return on Equity). Selain itu juga terdapat pendekatan pengukuran 
kinerja yang masih relatif baru yaitu dengan menggunakan konsep Return on Capital 
Employed (ROCE).  
Konsep ROCE secara sederhana dapat dinyatakan sebagai ukuran returns 
yang diperoleh oleh perusahaan dari modal yang telah digunakan. ROCE termasuk 
salah satu rasio yang penting dalam menilai profitabilitas perusahaan. Dengan kata 
lain, ROCE mengindikasikan seberapa baik kinerja perusahaan dalam memanfaatkan 
modalnya untuk memperoleh profit yang maksimal. 
Umumnya ROCE dapat diungkapkan dengan dua pendekatan, yaitu "gross 
capital employed" dan "net capital employed". Gross capital employed sering 
diartikan sebagai total aset, harta tetap juga harta lancar, sedangkan net capital 
employed mengacu pada total aset dikurangi utang. Di lain pihak, ROCE juga berarti 
total modal, cadangan modal, cadangan pendapatan, surat hutang dan hutang jangka 
panjang. 
Return on capital employed sering digunakan sebagai dasar untuk berbagai 
keputusan manajerial. Mengingat tujuan utama perusahaan yaitu menghasilkan laba, 
maka semakin tinggi ROCE, semakin tinggi pula efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan modal dan dana perusahaan tersebut. Oleh karena itu, ROCE yang 
tinggi menandakan keberhasilan pertumbuhan perusahaan.  
Berdasarkan kelebihan yang dimiliki Return on Capital Employed, seperti 
yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk mengukur kinerja suatu 
 perusahaan dengan menggunakan konsep ROCE ke dalam skripsi yang berjudul 
“ANALISIS PENGUKURAN KINERJA DENGAN MENGGUNAKAN 
RETURN ON CAPITAL EMPLOYED (ROCE) PADA PT TRAKINDO UTAMA 
CABANG MAKASSAR”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut :  
“Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT Trakindo Utama Cabang 
Makassar dengan menggunakan metode Return on Capital Employed (ROCE)?“ 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kinerja PT Trakindo Utama Cabang Makassar yang menggunakan 
perspektif Return on Capital Employed (ROCE).   
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk skripsi ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan 
mengenai kinerja perusahaan , sehingga dapat mengoptimalkan kinerjanya. 
 b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah dunia ilmu pengetahuan dan 
sebagai studi komparatif bagi peneliti yang mendalami masalah ini. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang 
berarti bagi pihak lain, dan dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang 
bermanfaat dan masukan sesuai dengan kebutuhan.   
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sesuai dengan pedoman penyusunan skripsi, sistematika penulisan dari 
penelitian ini adalah berdasarkan urutan-urutan sebagai barikut : 
BAB I  Pendahuluan 
Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Berisi landasan teori yang digunakan untuk membahas masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini. Terdiri dari definisi dan tujuan laporan 
keuangan, pemakai laporan keuangan, komponen dan analisis laporan 
keuangan. Tinjauan pustaka ini juga berisi pengukuran kinerja 
keuangan, rasio profitabilitas, serta Return on Capital Employed. 
BAB III Metodologi Penelitian 
Berisikan jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, variabel-
variabel penelitian dan pengukurannya, serta metode analisis data. 
BAB IV Gambaran Umum Perusahaan 
 Berisikan gambaran umum PT Trakindo Utama Cabang Makassar. 
BAB V Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berisikan analisis pengukuran kinerja, dengan tahapan yang terdiri 
dari perhitungan Profit Before Interest and Taxation, perhitungan 
Capital Employed, perhitungan ROCE, beserta pembahasannya. 
BAB VI Penutup 
Merupakan penutup dari penulisan penelitian yang berisi kesimpulan, 
yaitu hasil-hasil yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan 
pada bab-bab sebelumnya. Kemudian saran-saran berdasarkan 

















 Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis pengukuran kinerja dengan 
menggunakan Return On Capital Employed (ROCE) yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya diperoleh hasil 41% untuk tahun 2006, 24% untuk tahun 2007 dan 
31% untuk tahun 2008.  
 Dapat disimpulkan bahwa PT Trakindo Utama Makassar 
memiliki profitabilitas yang cukup bagus karena menghasilkan tingkatan ROCE yang 
sangat tinggi.  Dengan kata lain, perusahaan ini telah menggunakan modal yang 
dimiliki secara efektif dan efisien.  
 Hal ini terbukti dari persentase ROCE yang melebihi 20%. ROCE yang tinggi 
selama tiga tahun terakhir ini dihasilkan karena adanya peningkatan EBIT yang 
cukup tinggi, yang dapat dilihat dari tingkat penjualan yang meningkat pada tahun 
2006 dan 2008.  
  
6.2 Saran 
 Berdasarkan analisis kinerja pada PT Trakindo Utama Makassar 
menggunakan ROCE, perusahaan sebaiknya mengambil langkah-langkah sebagai 
berikut : 
 1. Perusahaan harus memperhatikan indikator-indikator menurunnya kinerja 
perusahaan dari hasil pengukuran kinerja menggunakan ROCE pada tahun 
2007. 
2. Pengukuran kinerja menggunakan ROCE diharapkan dapat membantu 
perusahaan untuk mengelola aktiva perusahaan secara efektif dan efisien guna 
meningkatkan penjualan agar menghasilkan laba dalam jumlah besar serta 
tetap menjaga profitabilitas perusahaan. 
3. Perlunya bantuan yang lebih dari perusahaan dalam penelitian ini, trutama 
dalam keterbukaan terhadap data keuangan yang diperlukan agar hasil dari 
penelitian ini lebih akurat. 
  
 
